BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Hal ini karena
pendidikan merupakan proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia'. Dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara’. Proses pendidikan akan berujung kepada pembentukan sikap,
pengembangan kecerdasan dan intelektual, serta pengembangan keterampilan anak
sesuai dengan kebutuhan®. Ketiga hal tersebut didapat dengan mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan, di antaranya yaitu sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal.

Salah satu mata pelajaran dasar di sekolah yang memiliki peranan penting

dalam membentuk kemampuan berpikir logis dan analitis siswa adalah Matematika.
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Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat
representasinya dengan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti serta dapat
digunakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan®.
Departemen Pendidikan Nasional, yang sejalan dengan NCTM (National Council
of Teacher of Mathematics), menetapkan lima kompetensi yang harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah matematis,
komunikasi matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, dan representasi
matematis®. Kelima kompetensi ini dikenal dengan kemampuan literasi matematis.

Literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk menggunakan
konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi fenomena®. Menurut Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD), literasi matematis sangat penting karena
menekankan pada kemampuan siswa untuk menganalisis, memberi alasan dan
mengomunikasikan ide secara efektif pada pecahan masalah matematis yang
mereka temui’. Literasi matematis tidak hanya berkaitan dengan penguasaan

konsep, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
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relevan dengan kehidupan nyata.

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke 69 dari 80 negara
yang terdaftar dalam penilaian PISA 2022 oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD)®. Indonesia berada di peringkat rendah
dengan skor 359 untuk membaca dan 366 untuk matematika, dibandingkan dengan
skor rata-rata OECD pada skor 476 untuk skor membaca dan 472 untuk skor
matematika’. Data ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran saat ini belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Hal
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Atmaja Surbakti dkk. yang
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep,
menentukan langkah penyelesaian, dan mengubah soal literasi ke dalam bentuk
matematika'®. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan Matematika di Indonesia.

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi
matematis siswa. Pendekatan ini dikembangkan di Belanda oleh Hans Freudenthal

dan menekankan pada penggunaan konteks dunia nyata sebagai titik awal
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pembelajaran matematika''. RME memungkinkan siswa untuk memahami konsep-
konsep matematika melalui aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh Melda
Maulyda dan Achmad Mudrikah menunjukkan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa'?.

Dalam proses pembelajaran, salah satu bahan ajar yang dapat mendukung
penerapan RME adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD mempunyai
empat fungsi, yaitu: (1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2) sebagai bahan ajar yang
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, (3) sebagai
bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, dan (4) memudahkan
pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik!>. LKPD pada awalnya merupakan
bahan ajar cetak. Namun seiring berkembangnya teknologi yang serba digital, maka
LKPD ini berkembang menjadi LKPD interaktif yang dirancang untuk membantu
siswa belajar secara aktif melalui aktivitas yang terstruktur dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika
SMAN 1 Mojo Kabupaten Kediri, yaitu Ibu Bunga Yana Rosanggreni, S.Pd.,

disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih rendah. Siswa
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sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep, menentukan langkah
penyelesaian, dan mengubah soal literasi ke dalam bentuk matematika. Menurut Bu
Bunga, masalah tersebut timbul karena siswa malas membaca. Selain itu, bahan ajar
yang tersedia di sekolah kurang bervariatif dan cenderung berbentuk buku cetak.
Padahal, siswa cenderung menyukai bahan ajar yang memanfaatkan gawai, terlebih
jika bahan ajar tersebut memuat gambar, video, dan animasi. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan LKPD interaktif berbasis pendekatan RME. LKPD
interaktif dapat memadukan teks, gambar, video, dan animasi yang mendukung
pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep dan terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusmita Indrastuti dkk. yang berjudul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Realistic Mathematics Education untuk
Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa”, didapatkan hasil bahwa E-LKPD ini
memenubhi kriteria valid dengan rata-rata persentase dari ahli materi dan ahli media
yaitu sebesar 100%, keefektifan dengan rata-rata persentase sebesar 77,21%, serta
kepraktisan dengan rata-rata persentase sebesar 85%!'*. Dengan demikian, E-LKPD
berbasis RME dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa. Faktor-faktor seperti kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, pemahaman, dan kesesuaian dengan
kurikulum menjadi pertimbangan.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengembangkan bahan ajar
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yang berbentuk LKPD interaktif dengan pendekatan RME untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini mengambil siswa kelas X
SMAN 1 Mojo Kabupaten Kediri pada materi Statistika. Hal ini karena materi
Statistika memiliki potensi untuk dikaitkan dengan konteks nyata dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga sesuai dengan prinsip pendekatan RME. Melalui pendekatan
ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep dalam
Statistika melalui permasalahan yang relevan dan aplikatif.

Dengan menggabungkan keunggulan teknologi dan kebutuhan
pembelajaran Matematika, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran Matematika di
jenjang sekolah menengah sekaligus mendukung upaya peningkatan literasi
matematis siswa di Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan identifikasi dan
penjabaran masalah yang telah dikemukakan, maka penulis melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan LKPD Interaktif dengan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis Siswa pada Materi Statistika Kelas X SMAN 1 Mojo Kabupaten

Kediri”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut.
1. Kemampuan literasi matematis siswa pada materi statistika masih rendah. Hal
ini ditandai dengan banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami konsep, menentukan langkah penyelesaian, dan mengubah soal



literasi ke dalam bentuk matematika.

2. Siswa kurang minat membaca karena bahan ajar yang tersedia di sekolah kurang
bervariasi dan kebanyakan dalam bentuk cetak.

3. Siswa lebih tertarik dengan bahan ajar yang memanfaatkan gawai, terlebih jika

bahan ajar tersebut memuat gambar, video, dan animasi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat dilakukan secara fokus dan pembahasannya tidak
melebar, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada “Pengembangan
LKPD Interaktif dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Materi Statistika

Kelas X SMAN 1 Mojo Kabupaten Kediri”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD interaktif dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa pada materi Statistika kelas X SMAN 1 Mojo
Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKPD interaktif dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa pada materi Statistika kelas X SMAN 1

Mojo Kabupaten Kediri?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah tersebut

memiliki tujuan untuk:

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan LKPD interaktif dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa pada materi Statistika kelas X SMAN 1
Mojo Kabupaten Kediri.

Untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKPD
interaktif dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi Statistika

kelas X SMAN 1 Mojo Kabupaten Kediri.

F. Spesifikasi Produk

Hasil produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini

berupa LKPD interaktif dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) yang dapat diakses melalui smartphone, sehingga memungkinkan siswa

untuk membacanya kapan saja dan di mana saja. Spesifikasi produk yang

diharapkan adalah sebagai berikut.

1.

Dari segi tampilan LKPD:

a. Pembuatan LKPD ini menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 baik
dalam pengerjaan /ayout maupun desainnya, sedangkan ikon, gambar, dan
animasi diperoleh dari aplikasi Canva Pro.

b. Format LKPD ini berupa aplikasi (APK) sehingga siswa dapat

membukanya dengan mudah melalui smartphone.



2. Dari segi isi LKPD:

a. LKPD interaktif disusun dengan penggambaran konsep agar dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

b. LKPD dilengkapi dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan petunjuk penggunaan LKPD yang jelas.

c. Kegiatan pembelajaran dalam LKPD ini disusun dengan pendekatan RME
sehingga memuat tahap memahami masalah kontekstual, menjelaskan
masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual,
membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta menyimpulkan
jawaban.

d. LKPD interaktif yang dikembangkan dapat membimbing siswa dalam
menyusun pengetahuannya secara mandiri melalui aktivitas-aktivitas yang
sesuai dengan pendekatan RME.

e. LKPD dilengkapi dengan rangkuman materi dan langkah kerja yang
memuat gambar, video, animasi, kata-kata motivasi, serta refleksi untuk

melihat sejauh mana siswa dapat memahami LKPD yang dikerjakan.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata, baik
dalam ranah teori maupun praktik. Berikut merupakan rincian kegunaan yang dapat
diambil dari penelitian dan pengembangan ini:
1. Kegunaan Teoritis:
Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah dapat

memberikan sumbangan untuk memperkaya ilmu pengetahuan serta menjadi
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referensi dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD interaktif dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
2. Kegunaan Praktis:
a. Bagi Guru

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi referensi bahan ajar
dalam pembelajaran, memperbaiki pembelajaran sebelumnya, dan dapat
mendorong guru untuk menyediakan bahan ajar yang interaktif.
b. Bagi Siswa

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematisnya, sehingga siswa lebih paham
dengan konsep Matematika yang diajarkan terutama dalam materi Statistika.
c. Bagi Peneliti Lain

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti-
peneliti lain, baik di bidang Matematika maupun bidang yang lain, sehingga dapat

dikembangkan lagi pada materi yang berbeda.

H. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan merupakan kajian secara sistematik untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, dan

hasil pembelajaran yang memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara
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internal">.
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif merupakan lembar kerja
peserta didik yang dikemas secara digital dengan beragam fitur untuk membantu
kegiatan pembelajaran secara mandiri yang berisi abstraksi materi dan kumpulan
soal untuk memandu peserta didik dalam proses pemahaman materi'®.
c. Pendekatan Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education (RME) atau pembelajaran matematika
realistik merupakan cara pembelajaran inovatif yang mengutamakan matematika
sebagai aktivitas manusia yang perlu ditautkan dengan menggunakan kejadian
nyata dengan mengaplikasikan situasi dunia nyata sebagai titik awal
pembelajaran'’.
d. Literasi Matematis

Literasi matematis adalah kemampuan individu untuk merumuskan,
menerapkan, menafsirkan, menginterpretasi, dan penggunaan penalaran secara
matematis dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika
dalam pemecahan masalah serta menuntut untuk mengomunikasikan fenomena

yang dihadapinya dengan konsep matematika'®.
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e. Statistika

Statistika adalah suatu ilmu pengetahuan dengan meliputi proses yang
berhubungan dengan tahap pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisan
data, penarik kesimpulan sehinggah sampai kepada sebuah kesimpulan yang
memiliki dasar fakta'®.
2. Secara Operasional
a. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya.
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif merupakan LKPD yang
disusun secara digital (non-cetak) yang berisi tentang tugas dan langkah kerja yang
harus diselesaikan oleh siswa. LKPD interaktif ini memuat beragam fitur yang
menggabungkan teks, gambar, video, animasi, hingga kuis yang dapat diakses
melalui smartphone masing-masing siswa.
c. Pendekatan Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education (RME) atau pembelajaran matematika
realistik adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman
matematika sebagai kegiatan yang berhubungan dengan kehidupan manusia, di
mana konsep-konsep matematika diajarkan melalui konteks atau permasalahan

yang relevan dengan situasi nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa

19 Leni Masnidar Nasution, “Dasar Statistika,” Al-Fikru: Jurnal llmiah 13, no. 2 (2021):
141-145.
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mengaitkan pengetahuan matematika dengan pengalaman sehari-hari, sehingga
mereka dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif.
d. Literasi Matematis

Literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi,
memahami, dan menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika secara efektif. Kemampuan ini bertujuan agar siswa
mampu memahami dan menggunakan matematika secara fungsional dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
e. Statistika

Statistika merupakan materi yang diberikan pada siswa kelas X di tingkat
SMA/K pada Kurikulum Merdeka semester genap yang menjelaskan mengenai

representasi dan interpretasi data.



